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ABSTRACT

PT. Erna Djuliawati has conducted a progeny test of S. leprosula in the IUPHHK-HA area of ​​Central Kalimantan by planting 30 seedlots to determine the superior tree to be used as plywood raw material. The aim of the study was to select the seedlot of S. leprosula progeny that met the plus tree category based on its phenotype and total score. The study was conducted using a survey method on superior seedlots with a diameter of 30 cm and above. The data collected and analyzed for the plus and comparison trees were total tree height (m), diameter at breast height (cm), and diameter increment (cm/yr). The results of the initial selection of superior seedlots, obtained as many as 110 individuals of plus tree candidates in the progeny test plot. The results of the BNJ test showed as many as 15 individual seedlots as plus tree candidates at each location of the progeny test. Based on a score of 15 seedlots with a total score of 66 as trees plus S. leprosula found in various blocks and planting paths. The 15  individual trees plus are found in seedlot 3066,31003 blocks 1 lane 5 and 6. Seedlot 31003 block 2 lane 2. Seedlot 31017 block 3 lanes 8. Seedlot  41007,31025 block 4 lanes 4 and 6. Seedlot 21073( there are 2 individuals) block 5 lanes 7. Seedlot 3066 (there are 2 individuals),21004 block 6 lanes 1,2. Seedlot 21082,3066 block 7 lanes 3 and 8. Seedlot 21083,21082 block 8 lane 6 and 7.

Keywords: Phenotypic, Plus Tree, Selection, Shorea leprosula

ABSTRAK

PT. Erna Djuliawati telah melakukan uji keturunan Shorea leprosula di areal IUPHHK-HA Kalimantan Tengah dengan menanam 30 seedlot untuk menentukan pohon unggul yang akan digunakan sebagai bahan baku kayu lapis. Penelitian bertujuan menyeleksi seedlot uji keturunan S. leprosula yang memenuhi kategori pohon plus berdasarkan fenotipe dan total skornya. Penelitian dilakukan dengan metode survei terhadap seedlot yang umggul dengan diameter 30 cm keatas. Data yang dikumpulkan dan dianalisis untuk pohon plus dan pohon pembanding adalah tinggi total pohon (m), diameter setinggi dada (cm), dan riap diameter (cm/th). Hasil seleksi tahap awal terhadap seedlot yang unggul, didapatkan sebanyak 110 individu calon pohon plus dalam  plot uji keturunan. Hasil uji BNJ menunjukkan sebanyak 15 individu seedlot sebagai kandidat pohon plus pada setiap lokasi uji keturunan. Berdasarkan skoring sebanyak 15 seedlot dengan total skor sebesar 66 sebagai pohon plus Shorea leprosula yang terdapat di berbagai blok dan jalur tanam. Ke 15 pohon plus tersebut terdapat pada seedlot 3066, 31003 blok 1 jalur 5 dan 6.  Seedlot 31003 blok 2 jalur 2.  Seedlot 31017 blok 3 jalur 8. Seedlot 41007, 31025 blok 4 jalur 4 dan 6. Seedlot 21073( ada 2 individu) blok 5 jalur 7. Seedlot 3066 ( ada 2 indivi du) dan 21004 blok 6 jalur 1 dan 2. Seedlot 21082, 3066 blok 7 jalur  3, dan 8. Seedlot 21083, 21082 blok 8 jalur 6 dan 7.

Kata kunci: Fenotipe  Pohon Plus, Seleksi, Shorea leprosula

I. PENDAHULUAN


Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai  hutan tropis cukup luas dengan berbagai kenanekaragaman hayatinya. Puluhan juta penduduk Indonesia menggantungkan hidup dan mata pencahariannya dari hutan tersebut, sehingga hutan tersebut harus dikelola secara benar supaya terpelihara kelestariannya. Pengelolaan hutan alam di Indonesia selama ini kurang memperhatikan asas kelestarian, sehingga produksinya cenderung menurun. Kegiatan yang harus dilaksanakan untuk menjaga hutan agar senantiasa lestari adalah pembangunan hutan di kawasan hutan yang marginal (non produktif), pemulihan kawasan hutan yang rusak dan pengelolaan hutan alam dengan sistem silvikultur yang tepat seperti menggunakan silvikultur intensif (Muin 2014; Na’iem 2014; Putra dkk 2014).


Silvikultur intensif (SILIN) adalah metode yang diterapkan untuk merehabilitasi dan meningkatkan daya produksi suatu tanah hutan dengan mengkombinasikan tiga elemen utama meliputi pemakaian bibit superior, rekayasa lingkungan dan pengendalian organisme penganggu (Soekotjo 2009 dan Na’iem 2007). Teknik silvikultur intensif ini apabila diterapkan pada jenis Dipterocarpaceae unggul dapat meningkatkan pertumbuhan ukuran diameter tanaman melebihi 1,7 cm/tahun dibandingkan pertumbuhan meranti secara alami (natural regeneration) yang berkisar sekitar 0,4 cm/tahun (Muin, 2014). Salah satu tanaman yang termasuk kedalam jenis Dipterocarpaceae adalah meranti (Permatasari dkk 2018).  Elemen pendukung pertama teknik silvikultur intensif (SILIN) yang diperhatikan adalah penggunaan bibit unggul yang berasal dari pohon-pohon plus yang sudah  diseleksi dan sudah diuji melalui uji keturunan (progeny test). Tujuannya agar lebih meyakinkan bahwa pohon plus ini lebih tepat untuk dipilih sebagai sumber bibit unggul sehingga mampu meningkatkan kualitas produksi kayu dari hutan alam.

PT. Erna Djuliawati sudah menerapkan penanaman uji keturunan Shorea leprosula di areal IUPHHK-HA Kalimantan Tengah. Uji keturunan dilakukan dengan menanam sebanyak 30 seedlot dalam rangka menentukan pohon yang unggul untuk dipergunakan sebagai bahan baku kayu lapis. Hasil penelitian Muin (2021) telah menemukan beberapa seedlot yang unggul pertumbuhannya. Seedlot yang unggul pertumbuhannya perlu ditunjuk sebagai pohon plus untuk dijadikan sebagai sumber benih. Untuk menunjuk seedlot yang memenuhi ktireria sebagai pohon plus, perlu dilakukan seleksi dengan menilai perbedaan pertumbuhan dan nilai skoring serta posisi kandidat pohon plus pada plot uji keturunan. Penelitan ini dilakukan untuk seleksi seedlot S. leprosula yang memenuhi kriteria pohon plus berdasarkan pertumbuhan dan nilai skoringnya dalam plot uji keturunan IUPHHK-HA PT. Erna Djuliawati Kalimantan Tengah.

II. BAHAN DAN METODE 

A. Lokasi penelitian

Plot uji keturunan Shorea leprosula  terletak di dalam areal IUPHHK-HA PT. Erna Djuliawati Kalimantan Tengah Km. 91 pada koordinat 000 57’88,7’ S dan 1110 51’81,1’ E, ketinggian 161 m asl, termasuk kedalam tipe iklim A dan sedikit tipe iklim B serta memiliki tipe tanah insepticol (44%) dan PMK (56%).

B. Bahan dan alat penelitian


Bahan sekaligus objek dalam penelitian ini adalah semua seedlot S. leprosula yang ada di lokasi uji keturunan. Alat yang digunakan untuk mengukur seedlot yaitu Pita ukur, Nikon forestry pro, Kamera hp, Tally sheet dan Spidol. Jumlah pohon plus di lokasi uji keturunan PT. Erna Djuliawati diketahui dengan metode survei. 

C. Analisis

Penentuan karakteritstik calon pohon plus dan pohon pembanding dilakukan dengan teknik eksplorasi. Sebagai pembanding ditunjuk pohon di sekeliling calon pohon plus pada blok dan jalur yang sama. Seleksi kandidat pohon plus dan pembanding diawali dengan melakukan kajian terhadap data awal dari perusahaan dan hasil penelitian Muin (2021) untuk menentukan posisi kandidat pohon yang dipilih sebagai calon pohon plus.

Data yang dikumpulkan terhadap pohon plus dan pohon pembanding adalah tinggi total pohon (m), diameter setinggi dada (cm), dan riap diameter (cm/th). Analisis data hasil pengukuran sifat fenotipe dilakukan dengan cara menghitung beda persentase antara kandidat pohon plus dan pohon pembanding  serta diberikan skoring persentase beda perbandingan dengan menggunakan tabel acuan skoring pohon plus (Hidayat 2010) untuk tinggi total dan diameter pohon, sedangkan untuk riap diameter akan diberikan skor setiap kenaikan 10% dari hasil perbandingan (Harijoko dkk 2006). 


Tabel 1. Skoring beda persentase pohon plus (score difference percentage tree plus)


		No

		Karakter

		Sistem Penilaian

		Skor



		1.

		Tinggi Total Pohon

		<105%


105-110%


111-115%


116-120%


>121%

		4


12


16


18


20



		2.

		Diameter Pohon

		<105%


106-110%


111-115%


116- 120%


>121

		5


7


17


25


30





Persentase perbandingan penilaian karakter fenotipe pohon plus dengan pohon pembanding dapat dihitung menggunakan rumus berikut (Hasibuan dkk 2013).


1. Tinggi Total Pohon (TTP)
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2. Diameter Pohon
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Hasil pengukuran sifat fenotipe dari pohon plus dianalisis dengan menggunakan analisis varians Rancangan Acak Kelompok (RAK).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Keragaman Rata-Rata Pertumbuhan Seedlot

Berdasarkan hasil seleksi awal dengan mendata seedlot Shorea leprosula berdiameter 30 cm keatas yang ditanam pada tahun 2020, ternyata dari 960 seedlot yang telah diuji hanya 110 seedlot yang dapat dikategorikan sebagai kandidat pohon plus. Untuk menentukan perbedaan pertumbuhan dilakukan analisis keragaman fenotipe berupa tinggi total (m), diameter pangkal batang (cm) dan riap diameter per tahun antara seedlot pohon plus. Memperhatikan perbedaan ukuran diameter dan tinggi total serta riap diameter, maka analisis keragaman hanya dilakukan terhadap pertumbuhan tinggi total pohon minimal rata-rata 21,46 m dan diameter 34 cm serta riap diameter 24,3. Berdasarkan hasil analisis keragaman pada Tabel 2 tersebut, diketahui bahwa antara seedlot calon kandidat pohon plus menunjukkan perbedaan yang sangat nyata. Hasil uji BNJ dalam menentukan perbedaan ukuran rata-rata tinggi total, diameter dan riap diameter seedlot yang terbaik dapat diamati pada Tabel 2. 


Tabel 2. Hasil analisis keragaman rata-rata tinggi total, diameter dan riap diameter pertahun pohon plus (the diversity analysis results of the average total height, diameter and diameter increment per year plus)

		Parameter




		Sumber


Keragaman

		DB

		JK

		KT

		F-Hitung

		F-Tabel5%

		F-Tbel1%



		Tingi total  (m)

		Kelompok


Perlakuan


Galat


Total

		7


28


196


231

		370


100


107


577

		52,90


3,58


0,54




		97,31**


6,58**




		2,06


1,53




		2,73


1,82






		Diameter (cm)

		Kelompok

Perlakuan

Galat

Total

		7

28

196

231

		192,46

278,12

299,37

769,95

		27,49

9,93

1,53

		18,00**

6,50**



		2,06

1,53



		2,73

1,82





		Riap diameter (cm/th)

		Kelompok


Perlakuan


Galat


Total

		7


28


196


231

		0,99


1,41


1,35


3,75

		0,14


0,05


0,01

		20,52**


7,31**

		2,06


1,53

		2,73


1,82





Hasil BNJ pada Tabel 3, menunjukkan pertumbuhan tinggi total S. leprosula di lokasi uji keturunan tidaklah sama walaupun ditanam secara bersamaan. Seedlot 31003 merupakan pohon dengan rata-rata tertinggi dan berbeda sangat nyata dengan seedlot pohon plus lainnya kecuali terhadap seedlot 31008. Seedlot rata-rata tertinggi kedua adalah 31008 yang berbeda nyata terhadap seedlot dengan ukuran rata-rata tingginya lebih rendah. Seedlot lain yang memiliki rata-rata ukuran tinggi total pohon cukup tinggi dan bisa dipilih untuk ditunjuk sebagai kandidat pohon plus adalah seedlot 21083, 21077 dan 3066. Tinggi seedlot yang terdapat di plot uji keturunan IUPHHK-HA PT. Erna Djuliawati sebagian besar lebih dari 20 m. Hasil penelitian ada persamaan dengan yang dilakukan oleh Burhannudin dan Muin (2016) menyatakan bahwa karakter tinggi total Shorea spp pohon plus di areal IUPHHK-HA PT Suka Jaya Makmur pada sebagian besar kandidat pohon plus mempunyai tinggi diatas 20 m dengan total skor yang didapatkan sebesar 20.

Tabel 3. Hasil uji BNJ perbedaan rata-rata tinggi total, diameter dan riap diameter pertahun (the BNJ results test of the average difference in total height, diameter and diameter increment per year)

		Nomor

		Seedlot

		Tinggi (m)


BNJ 5% 0,16


BNJ 1% 0,19

		Seedlot

		Diameter (cm)


BNJ 5% 0,67

BNJ 1% 0,80

		Seedlot

		Riap (Diameter (cm/th)

BNJ 5% 0,05 


BNJ1% 0,08



		1

		31003

		22,50a

		3066

		37,50a

		3066

		2,68a



		2

		31008

		22,35a

		31003

		35,50b

		31003

		2,54b



		3

		21083

		22,06b

		21073

		35,26b

		31008

		2,52b



		4

		21077

		21,90b

		31025

		34,45b

		31025

		2,46bc



		5

		3066

		21,68c

		31017

		34,33c

		31017

		2,45c



		6

		21081

		21,50d

		3239

		34,30cd

		3239

		2,45c



		7

		41016

		21,47d

		21004

		34,10cd

		21004

		2,44cd



		8

		41007

		21,46d

		21082

		34,00cd

		21082

		2,43cd



		9

		31017

		21,30d

		21083

		33,90cd

		21083

		2,42cd



		10

		21074

		21,00e

		31010

		33,53d

		31010

		2,40d



		11

		41009

		21,00e

		31005

		33,40d

		31005

		2,39d



		12

		31025

		20,95e

		3232

		33,32d

		3232

		2,38d



		13

		21076

		20,77e

		21079

		33,05d

		21079

		2,36d



		14

		31010

		20,72e

		21078

		32,88d

		21078

		2,35d



		15

		31005

		20,69e

		41007

		32,66e

		41007

		2,33e





Berdasarkan hasil uji BNJ yang disajikan pada Tabel 3, terdapat variasi fenotipe yang sangat nyata antara seedlot yang ditanam di lokasi uji keturunan PT. Erna Djuliawati Kalimantan Tengah. Seedlot 31003 dan 31008 lebih unggul dalam hal pertumbuhan tinggi dan berbeda sangat nyata dengan seedlot lainnya. Sementara seedlot 3006 lebih unggul pertumbuhan diameter dan riap diameter dibandingkan dengan seedlot lainnya. Berdasakan hasil BNJ terhadap ukuran tinggi dan diameter serta riap diameternya, maka seedlot yang termasuk kategori sebagai pohon plus adalah 31003, 21073, 31025, 31017 dan 3239. Ukuran diameter lebih dari 30 cm sudah merupakan karakteristik pohon plus dimana menurut Juanda dkk (2017) bahwa penyeleksian kandidat pohon plus harus memiliki diameter minimal 20 cm.

Hasil analisis keragaman pada Tabel 2 juga menujukkan bahwa kelompok atau blok yang ada dilokasi uji keturunan terdapat perbedaan yang nyata terhadap ukuran tinggi total, diameter dan riap diameter seedlot yang ditanam dalam uji keturunan. Perbedaan rata-rata pertumbuhan tinggi total terlihat pada blok 3 dan blok 1, untuk rata-rata pertumbuhan diameter dan riap diameter terlihat pada blok 1 dan blok 6.

Skoring Kandidat Pohon Plus

Seleksi selanjutnya dilakukan dengan memperhatikan fenotipe berupa tinggi total pohon, diameter pohon dan riap diameter per tahun secara individu. Hasil seleksi kandidat pohon plus secara individu dengan ukuraan tinggi lebih dari 20 m, diameter lebih dari 34 dan riap diameter lebih dari 2,25 cm/tahun. Individu yang  memiliki nilai riap diameter pertahun yang besar dari 2,25 cm per tahun disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil seleksi awal seedlot secara individu kandidat pohon plus dalam plot uji keturunan (the initial selection results of individual seedlot candidates plus trees in the progeny test plot)

		 No

		Seedlot

		Diameter (cm)

		Tinggi total (m)

		Riap Diameter


(cm/tahun)



		1

		3066

		43,9

		25

		2,74



		2

		31003

		42

		23

		2,63



		3

		21083

		39,6

		22,97

		2,48



		4

		31017

		39,4

		18

		2,46



		5

		3066

		38,5

		20,4

		2,41



		6

		21073

		38,1

		18,15

		2,38



		7

		31008

		37,9

		23,09

		2,37



		8

		21073

		37,6

		22

		2,35



		9

		3232

		37,3

		21,49

		2,33



		10

		21004

		37,3

		22

		2,33



		11

		31003

		36,8

		22,7

		2,30



		12

		3066

		36,6

		21

		2,29



		13

		3066

		36,65

		22,18

		2,29



		14

		21082

		36,3

		18

		2,27



		15

		41007

		36

		23,45

		2,25



		16

		3239

		36

		22,3

		2,57



		17

		31025

		35,4

		20

		2,53



		18

		31008

		37,9

		23,09

		2,71



		19

		21082

		35,3

		20

		2,52



		20

		31017

		34,1

		25,1

		2,44





Hasil seleksi awal pada Tabel 3 ditemukan sebanyak 20 seedlot secara individu yang memiliki fenotipe yang terbaik di lokasi uji keturunan PT. Erna Djuliawati. Berdasarkan fenotipe secara individu, seedlot 3066 dan 31003 merupakan pilihan utama sebagai pohon plus. Hasil seleksi secera individu juga menunjukkan bahwa seedlot 3066 merupakan yang terbanyak sebagai kandidat pohon plus. 

Penentuan seedlot terbaik sebagai pohon plus dilakukan dengan skoring terhadap seedlot yang terbaik fenotipenya dimana hasilnya dikemukakan pada Tabel 4. Berdasarkan hasil skoring yang telah dilakukan terhadap 20 individu kandidat pohon plus hanya terdapat 15 individu yang mendapatkan total skor tertinggi yaitu diatas skor 66. Individu sebanyak 20 tersebut tidak ada yang menunjukkan  nilai skoring 0, sehingga tidak ada yang dibatalkan. Irawan dkk (2020) mengemukakan jika didalam penilaian karakter fenotipe pohon plus terdapat salah satu karakter yang mendapatkan nilai 0, maka pohon tersebut dibatalkan menjadi kandidat pohon plus. Individu dalam plot uji keturunan yang mendapatkan skor diatas 60 berarti sudah memenuhi kriteria sebagai pohon plus. Menurut Hasibuan dkk (2013) skor 60 merupakan skor standar untuk pohon plus. Berdasarkan hasil uji BNJ dan skoring, maka individu yang bisa ditunjuk sebagai pohon plus ada sebanyak 15 individu dengan skoring 69 – 66 yang dicantumkan dalam (Tabel 4). Pada Tabel 4, menunjukan kandidat pohon plus terdapat di setiap blok tanaman. Seedlot kandidat pohon plus banyak terdapat pada blok 6 (3066, 21004, dan 3066).

Tabel 4. Total skoring pengukuran pohon plus dan pohon pembanding (the total score of the plus tree and comparison tree measurements)

		No

		Seedlot


Pohon Plus

		Tinggi


Total

		Diameter


Pohon

		Riap


Diameter

		Total


Skor

		Posisi



		

		

		

		

		

		

		Blok

		Jalur



		1

		3066

		16

		30

		23

		69

		1

		5



		2

		21082

		20

		30

		19

		69

		7

		3



		3

		21083

		20

		30

		19

		69

		8

		6



		4

		31003

		20

		30

		18

		68

		2

		2



		5

		31017

		20

		30

		18

		68

		3

		8



		6

		21073

		18

		30

		20

		68

		5

		7



		7

		3066

		20

		30

		18

		68

		6

		1



		8

		21004

		20

		30

		18

		68

		6

		2



		9

		21073

		16

		30

		21

		67

		5

		7



		10

		3066

		20

		30

		17

		67

		6

		1



		11

		3066

		20

		30

		17

		67

		7

		8



		12

		31003

		20

		30

		16

		66

		1

		6



		13

		41007

		20

		30

		16

		66

		4

		4



		14

		31025

		20

		30

		16

		66

		4

		6



		15

		21082

		20

		30

		16

		66

		8

		7






Berdasarkan sifat fenotipe yang dianalisis dan nilai total skoring, maka ke 15 individu yang tercantum pada Tabel  4 dapat ditunjuk sebagai pohon plus. Lima belas pohon plus tersebut terbagi atas empat kelas yakni kelas pertama yang dipilih sebagai pohon plus dengan skor 69, kelas kedua dengan skor 68, kelas ketiga skor 67 dan kelas keempat skor 66. Individu dari keempat kelas tersebut, merupakan pohon yang memiliki sifat fenotipe yang unggul dalam hal ukuran tinggi total, diameter dan riap diameter. Pohon plus dapat dipilih menyesuaikan karakter yang diharapkan misalnya dengan memperhatikan kondisi batangnya yang tegak, pertumbuhannya yang cepat, diameternya yang lebar, batangnya bulat, kanopinya lebar, sedikit cabang, serta tahan terhadap serangan organisme penggangu (Harijoko dkk 2006). Seedlot yang unggul tersebut akan menjadi sumber benih atau kebun pangkas dalam kegiatan penanaman S. leprosula sebagai bahan baku industry kayu lapis. Menurut Priadi (2014) seleksi pohon plus untuk bahan baku industri pulp dan kertas sifat fenotipe yang dapat dijadikan parameter yaitu diameter batang, tinggi total dan tinggi bebas cabang. Kriteria umum menurut Awaludin dkk. (2018) untuk ditunjuk sebagai pohon plus adalah sebagai berikut : (1) memiliki bentuk batang yang lurus, (2) pertumbuhannya cepat, (3) memiliki diameter yang besar, (4) memiliki bentuk batang yang silindris dan tidak mengerucut dan (5) tahan dari serangan hama dan penyakit. Menurut Muin (2021) pada strategi pemuliaan, urutan pertumbuhan menjadi aspek yang penting, hal ini disebabkan urutan pertumbuhan akan dijadikan patokan untuk daya tumbuh seedlot yang dites pada uji progeny. Kinho dkk (2015) menerangkan urutan famili ini dapat bersumber pada sifat yang diharapkan seperti tinggi pohon, diameter batang, berat jenis, getah yang dihaslkan, jenis percabangan, serta penampakan batangnya. Penyeleksian pohon plus pada plot uji progeny di areal PT. Erna Djuliawati bisa dilaksanakan pada pohon yang memiliki keunggulan secara individu.

KESIMPULAN


Berdasarkan  hasil analisis pertumbuhan dan nilai skoring dari 110 kandidat pohon plus dengan nilai 60 keatas, sebanyak 60 individu (55%) yang memenuhi kategori sebagai calon pohon plus. Berdasarkan hasil uji BNJ dan total skoring, ada sebanyak 15 individu pohon yang bisa ditunjuk sebagai pohon plus dengan jumlah seedlot sebanyak 9. Individu pohon plus sebanyak 15 tersebut terdapat pada seedlot 3066, 31003 blok 1 jalur 5 dan 6.  Seedlot 31003 blok 2 jalur 2. Seedlot 31017 blok 3 jalur 8. Seedlot 41007, 31025 blok 4 jalur 4, dan 6. Seedlot 21073( ada 2 individu) blok 5 jalur 7. Seedlot 3066 ( ada 2 individu) dan 21004 blok 6 jalur 1 dan 2. Seedlot 21082, 3066 blok 7 jalur  3, dan 8.  Seedlot 21083, 21082 blok 8 jalur 6 dan 7.
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